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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lintasan belajar yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi fungsi terutama fungsi linier dengan menggunakan pendekatan RME pada kelas 

VIII. Design research dipilih sebagai jenis metode penelitian untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam penelitian ini, serangkaian aktivitas pembelajaran didesain dan dikembangkan berdasarkan 
hipotesis proses pembelajaran siswa. Pada penelitian ini terdapat 2 siklus, siklus 1 melibatkan 6 

orang siswa dan siklus 2 melibatkan 33 orang siswa serta seorang guru model di SMP Negeri 1 

Limbangan. Analisis pada penelitian ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu 
peran dari Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dalam membantu siswa memahami konsep 

fungsi, mengapa Hypothetical Learning Trajectory (HLT) berperan dalam memahami konsep fungsi 

dan strategi yang digunakan siswa terhadap Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang 
diberikan. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu dengan menggunakan Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT), siswa dapat 1) mengubah masalah kontekstual ke dalam bentuk representasi 

matematis, 2) menemukan sendiri rumus fungsi melalui bentuk representasi, 3) menyelesaikan 
permasalahan kehidupan sehari-hari yang terkait dengan fungsi. Hal tersebut bisa terjadi karena 

ada faktor-faktor yang mempengaruhi seperti, 1) penggunaan konteks, 2) penggunaan model, 3) 

penggunaan kontribusi siswa, 4) interaktivitas, 5) keterkaitan antar materi. Kemudian strategi 

yang digunakan oleh siswa terhadap lintasan belajar tersebut antara lain: 1) menggunakan 
kemampuan representasi visual berupa tabel, kemudian menuliskan kesimpulan sesuai dengan 

tabel yang diperoleh (representasi kata-kata); 2) menggunakan kemampuan representasi visual 

berupa tabel dan grafik; 3) mengubah hasil representasi visual menjadi bentuk persamaan; 4) 
menerapkan rumus yang sudah diperoleh pada setiap permasalahan. 

Kata Kunci: Fungsi, RME (Realistic Mathematics Education), Design Research 

 

Abstract 

This study aims to produce learning trajectories that can help students understand functional 

material, especially linear functions using the RME approach in class VIII. Design research is 
chosen as a type of research method to achieve this goal. In this study, a series of learning 

activities are designed and developed based on the hypotheses of the student learning process. In 

this study there were 2 cycles, the first cycle involved 6 students and the second cycle involved 33 

students and a model teacher at Limbangan 1 Public Middle School. The analysis in this study 
focuses on answering research questions, namely the role of the Hypothetical Learning Trajectory 

(HLT) in helping students understand the concept of function, why the Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) plays a role in understanding the concepts of functions and strategies students 
use for the Hypothetical Learning Trajectory (HLT) which is given. The results of this study are by 

using the Hypothetical Learning Trajectory (HLT), students can 1) change contextual problems into 

mathematical representations, 2) find out their own functional form through representations, 3) 
solve everyday life problems related to functions . This can happen because there are factors that 

influence such as, 1) the use of context, 2) the use of the model, 3) the use of student 

contributions, 4) interactivity, 5) the interrelationship between the material. Then the strategies 
used by students on the learning trajectory include: 1) using the ability of visual representation in 

the form of tables, then writing conclusions in accordance with the table obtained (representation 

of words); 2) using the ability of visual representation in the form of tables and graphs; 3) 
changing the results of visual representations into equations; 4) apply the formula that has been 

obtained on each problem. 
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A. PENDAHULUAN 

Representasi siswa merupakan salah satu tujuan umum dari suatu pembelajaran 

matematika di sekolah, salah satunya di sekolah SMP Negeri 1 Limbangan. Menurut Sulastri dkk 
(2017), representasi merupakan dasar atau fondasi bagaimana seorang siswa dapat memahami 

dan menggunakan ide-ide matematika. Dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika seorang 

siswa harus perlu merepresentasikan dalam berbagai cara. Menurut Leo (2012), bahwa terdapat 

lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan 
pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 

(representation). Kelima kemampuan tersebut sangat diperlukan agar siswa lebih memahami 

konsep yang dipelajari dan dapat menerapkannya dalam berbagai situasi. Salah satu materi 
dalam matematika yang memerlukan representasi dalam pembelajaran adalah konsep dari materi 

fungsi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wiza dan Fazri (2012), kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa dalam menyelesaikan soal tentang fungsi yaitu (1) kesalahan pada konsep (45,91%), 

(2) kesalahan pada prinsip (14,29%), (3) kesalahan numerik (23,47%), dan (4) kesalahan verbal 

(16,32%). Berdasarkan hasil berdiskusi dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Limbangan 
Kendal, diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi siswa kesulitan dalam 

memahami fungsi, antara lain: faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam meliputi 

kurangnya menguasai materi prasyarat, cara belajar yang kurang tepat dan mengerjakan soal 

kurang teliti, sedangkan faktor dari luar meliputi cara mengajar guru yang kurang sesuai, 
dikarenakan pembelajaran di kelas cenderung berpusat pada guru, pembelajaran kurang aktif 

dan kurang menarik minat belajar siswa. Dengan demikian, guru sangat berperan penting dalam 

merancang pembelajaran sehingga siswa dapat lebih mudah untuk memahami konsep fungsi dan 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika yang sesuai. 

Pendekatan pembelajaran yang membimbing siswa untuk memahami konsep matematika 

salah satunya adalah pendekatan pendekatan realistic mathematics education (RME), karena 

dalam pendekatan RME siswa lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Pada pendekatan RME proses pembelajaran dimulai dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) 

memahami masalah kontekstual, 2) menyelesaikan masalah kontekstual, 3) membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban, 4) menyimpulkan. Selain itu, karakteristik dari RME juga sebagai dasar 

dalam penelitian ini, karakteristik dari RME tersebut yaitu 1) phenomenological exploration or the 

use of context, 2) the use of the models or bridging by bertical instrument, 3) the use of students 

our production and contructions or students contribution, 4) the interactive character of the 
teaching proces or interactivity, 5) the intertwining of various learning strands (Albab, 2014).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk lintasan 

belajar pada pembelajaran fungsi dengan menganalisa peran HLT dalam memahami konsep 

fungsi, mendeskripsikan faktor penyebab HLT berperan dalam memahami konsep fungsi, dan 
mengetahui strategi yang digunakan siswa terhadap HLT yang diberikan. Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) sebagai hipotesis atau prediksi tentang pemikiran dan pemahaman siswa dalam 

suatu aktivitas pembelajaran. Menurut Rully (2017:11) menyatakan bahwa HLT terdiri dari tiga 

komponen utama, yaitu (1) Tujuan pembelajaran bagi siswa; (2) Aktivitas pembelajaran dan 
perangkat atau media yang digunakan dalam proses pembelajaran; dan (3) Konjektur (dugaan) 

proses pembelajaran tentang bagaimana mengetahui pemahaman dan strategi yang muncul 

ketika aktivitas pembelajaran dilakukan di kelas. 

 

B. METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluation study dengan menggunakan metode 

penelitian design research yang bertujuan untuk membuktikan teori-teori pembelajaran (Nieveen, 

McKenney, Akker, 2006). Menurut Zabeta dkk (2015), Design Research bertujuan untuk 

mengembangkan Local Instruction Theory (LIT) dengan kerjasama peneliti dan guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. LIT meliputi aktivitas pembelajaran sementara dan dugaan 

lintasan belajar (Hypothetical Learning Trajectory atau HLT). Pada penelitian ini mendesain 

pembelajaran tentang representasi fungsi dari kehidupan sehari-hari dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berupa sederetan aktivias siswa yaitu dugaan-dugaan strategi dan 
pemikiran siswa yang dapat berubah dan berkembang selama proses pembelajaran. Hal ini 
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menunjukkan bahwa terdapat siklus proses yang berulang dari eksperimen pemikiran (thought 

experiment) menuju eksperimen pembelajaran (intruction experiment).  

 

Gambar 1 Penelitian pengembangan, suatu akumulasi proses-proses siklik (Akker, 

Gravemeijer, McKenney, dan Nieveen) 

Dalam metode design reasearch peneliti menggunakan model dari Gravemeijer dan Cobb (2006), 

menurut Hiriza dkk (2015) menyatakan bahwa pelaksanaan design research dengan model 
Gravemeijer dan Cobb langkah-langkahnya dibagi menjadi tiga tahap yaitu (1) Preparing for the 

Experiment/ Preliminary Design, (2) Pilot and Teaching Experiment  dan (3) Retrospective 

Analysis. 

Pada tahap awal yaitu preparing for the experiment/ preliminary design, pada tahap ini 
dilakukan kajian literatur mengenai materi pembelajaran yaitu fungsi, pendekatan RME, dan 

analisis materi kurikulum matematika pada materi fungsi. setelah itu, dibentuk suatu dugaan 

strategi dan pemikiran siswa pada proses pembelajaran. Selanjutnya didesain sebuah 

hypothetical learning trajectory (HLT). Kemudian pada tahap kedua, pilot experiment and 

teaching experiment. Pilot experiment dilakukan untuk mengujicobakan HLT yang sudah 
dirancang pada siswa pada kelompok kecil guna mengumpulkan data dalam menyesuaikan dan 

merevisi HLT awal yang nantinya digunakan pada kelas sebenarnya yaitu tahap teaching 

experiment. Siswa yang terlibat dalam pilot experiment sebanyak 6 orang siswa dan peneliti 

berperan sebagai guru. Selanjutnya pada tahap teaching experiment, HLT yang telah 
diujicobakan dalam pilot experiment dan telah diperbaiki diujicobakan kembali pada kelas yang 

merupakan subjek penelitian. Guru matematika bertindak sebagai guru model (pengajar) dan 

peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas pembelajaran matematika siswa. Selanjutnya 

tahap ketiga yaitu retrospective analysis. Pada tahap ini, data yang sudah diperoleh dari tahap 
teaching experiment dianalisis dan hasil analisis ini digunakan untuk merencanakan kegiatan 

pembelajaran dan mengembangkan rancangan kegiatan pada pembelajaran berikutnya. Analisis 

ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana siswa dapat menggeneralisasikan dari aktivitas-

aktivitas pembelajaran seperti penggunaan konteks, penggunaan model, kontribusi siswa, 

interaktif dan keterkaitan sampai siswa memahami konsep fungsi. Pada tahap ini, HLT 
dibandingkan dengan pembelajaran siswa yang sebenarnya, hasilnya digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan lintasan belajar untuk materi fungsi linier dengan pendekatan 

RME menggunakan konteks dari kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan teaching experiment 

melibatkan seorang guru model dan 33 orang siswa kelas VIII C di SMP Negeri 1 Limbangan. 

Penelitian ini didesain dalam empat aktivitas, berikut ini deskripsi dari setiap aktivitas-aktivitas 
tersebut. 

Aktivitas 1 : mengamati, mendata dan menggali informasi 

Dalam aktivitas ini, guru membuka pelajaran, memeriksa kesiapan kelas siswa terlebih 

dahulu, menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menyampaikan apersepsi setelah 
semua siswa menyaksikan video tentang fungsi dan menyampaikan tentang bagaimana 

pembelajaran akan dilakukan. 
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Selanjutnya guru meminta siswa untuk berkelompok yang terdiri dari 3 atau 4 orang, 

kemudian guru membagikan lembar aktivitas 1. Dengan panduan dan bimbingan dari guru, siswa 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing dan menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Konteks penyewaan sepeda 

Pada aktivitas 1 revisi yang dilakukan dari segi redaksi pertanyaan. Karena setelah 

diujicobakan pada siklus 1 siswa kurang memahami apa yang dimaksud dari soal, sehingga siswa 
merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.  

Berikut ini adalah foto-foto kegiatan pembelajaran pada siklus 2: 

 

Gambar 3. Teaching Experiment 

Dilihat dari jawaban siswa, telah menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi 

masalah, membuat asumsi, dan melakukan proses matematika untuk mendapatkan solusi, 

meskipun jawaban mereka tidak bisa disamaratakan. Berdasarkan audio wawancara kepada 

beberapa siswa yang mempresentasikan hasil diskusinya, diperoleh alur pemahaman siswa untuk 
menentukan kesimpulan dari soal. Berikut transkrip percakapannya: 

Guru : “Dari pernyataan dan permasalahan pada soal nomor 3, apa yang bisa kalian 

simpulkkan?” 

Siswa : “Dari soal yang nomor 3, kami mengisi tabel ini sesuai dengan yang tadi kami 
praktekkan yaitu didapat potongan ke- 0 banyaknya bagian 1, dan potongan 

ke- 1 banyaknya bagian 2, dan potongan ke- 2 banyaknya bagian 4, dan 

potongan ke- 3 banyaknya bagian 8, potongan ke- 4 banyaknya bagian 16 

dan seterusnya. Jadi diperoleh kesimpulan bahwa: dari percobaan 
pemotongan kertas didapatkan rumus yaitu 2n” 

Guru : “Mengapa kalian bisa menyimpulkan bahwa rumusnya menjadi 2n?” 

Siswa : “Karena kami memotong kertas selalu jadi dua kalinya bu makanya kami 

menyimpulkan 2n” 
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Guru : “Apa kelompok yang lain setuju dengan apa yang diungkapkan oleh kelompok 

4?” 

Siswa : “saya kurang setuju dengan kesimpulan dari kelompok 4 karena kalau 
rumusnya 2n maka potongan ke- 5 berarti 2 dikali 5 = 10 dong bu” 

Guru : “iya betul sekali, lalu kelompokmu menyimpulkan apa?” 

Siswa : “kesimpulan dari kelompok saya yaitu dari percobaan tadi didapatkan rumus 2 

pangkat n atau hasil pangkat dari bilangan 2” 

Jawaban siswa berdasarkan praktek adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. Jawaban Siswa Aktivitas 1 

 

Aktivitas 2 : merepresentasikan 

Pada aktivitas 2, guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu siswa dapat menjelaskan dan merepresentasikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan konsep fungsi. selama pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator dan 

memberi waktu kepada siswa untuk berdiskusi kemudian siswa menyampaikan pendapat dan 

saran untuk menyelesaikan permasalahan.  

Berikut ini adalah permasalahan yang diberikan pada aktivitas 2: 
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Gambar 5. Konteks dalam kehidupan sehari-hari 

Berdasarkan permasalahan tersebut siswa mampu menyajikan masalah yang melibatkan 
daerah asal dan daerah hasil dari fungsi linier, serta membuat bentuk representasi visual berupa 

bentuk tabel dan grafik.  

Jawaban siswa untuk aktivitas 2 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 6. Jawaban siswa aktivitas 2 

 

Aktivitas 3 : memformulasikan bentuk fungsi 

Pada aktivitas 3, guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu siswa dapat memformulasikan hasil dari representasi yang sudah dibuatnya. 

Pada aktivitas ketiga ini siswa berdiskusi secara berkelompok. Selama siswa berdiskusi dan 
menyelesaikan soal. Siswa diminta untuk menggambarkan sebuah grafik dari soal tersebut. 

Sehingga dari grafik yang sudah dihasilkan akan terlihat bahwa grafik tersebut merupakan 

bentuk grafik fungsi linier. Dari grafik yang dibuat, siswa juga menjadi lebih paham mengenai 

konsep bahwa setiap fungsi linier memiliki grafik pada bidang kartesius yang berbentuk garis 
lurus, kemudian dari grafik tersebut dapat diformulasikan menjadi rumus fungsi.  

Berikut transkrip percakapan pada saat siswa mempresentasikan hasil diskusinya: 

Guru : “Permasalahan pada aktivitas 3, apa yang kalian ketahui?” 

Siswa  : “Kami mengetahui bahwa jarak A ke kota B itu 150 km dan setiap 25 km 

pembalap berhenti, maka pada tabel di kolom pertama jarak yang sudah 
ditempuh adalah 25 km. Untuk jarak yang sudah ditempuh selanjutnya 

kelompok kami menambahkannya dengan 25 km. Menjadi seperti ini (sambil 

menunjuk jawaban di LAS 3)” 

Guru : “Maka disini apa yang bisa kalian misalkan?” 

Siswa : “Kami memisalkan kolom yang pertama x dan kolom yang kedua diperoleh x-

25” 

Guru : “Mengapa?” 

Siswa : “karena setiap baris dari tabel ini kami kurangkan dengan 25” 

 

Berikut ini adalah jawaban siswa untuk aktivitas 3: 
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Gambar 7. Jawaban siswa aktivitas 3 

Dari hasil jawaban siswa tersebut, berikut ini dialog percakapan antara guru dan siswa 

dalam menemukan konsep fungsi pada permasalahan ke-2 aktivitas 3: 

 

 



SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA (4th SENATIK)  

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FPMIPATI-UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

Semarang, 20 Agustus 2019 
 

70 

 

Guru : “Apa yang kamu ketahui tentang permasalahan ini?” 

Siswa : “Penyewaan kamera dengan biaya administrasinya sebesar 10.000 dan ada 

yang menyewa 2 hari biayanya 190.000” 

Guru : “Dari tabel kamu ini maksudnya bagaimana?” 

Siswa : “misal mau menyewa 1 hari maka biaya yang harus dibayarkan sebesar 

100.000 karena 90.000+10.000=100.000 90.000 itu biaya sewa kameranya 

sedangkan 10.000 untuk administrasinya. Selanjutnya ini sama sampai 
kebawah (sambil nunjuk tabel)” 

Guru : “Dari pemisalan ini bagaimana?” 

Siswa : “Waktu saya misalkan x” 

Guru : “Mengapa bisa begitu?” 

Siswa : “Karena kalau waktu menyewa lama maka biayanya juga bertambah mahal” 

Guru : “bagaimana bentuk persamaan yang kamu peroleh dari tabel, grafik dan 

kesimpulan kamu tadi?” 

Siswa : “Persamaannya menjadi y = 90.000 x + 10.000” 

Guru : “Misalkan nih, kalau 90.000 saya misalkan a dan 10.000 saya misalkan b, 
maka persamaan kamu itu menjadi seperti apa?” 

Siswa : “Kalau 90.000 jadi a dan 10.000 jadi b maka jadinya y=ax+b” 

Guru : “oke” 

 

Aktivitas 4 : menerapkan konsep fungsi 

 Aktivitas 4 bertujuan agar siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan bentuk fungsi.  

Berikut permasalahan pada aktivitas 4: 

 

Gambar 8. Permasalahan pada aktivitas 4 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan menerapkan konsep fungsi. berikut hasil jawaban siswa 

untuk aktivitas 4 yang diberikan: 
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Gambar 9. Jawaban siswa aktivitas 4 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh lintasan belajar yang dilakukan mulai dari 

berkembangnya kemampuan siswa dari memahami masalah, mendata, membuat landasan 
berpikir, membuat tabel, membuat grafik, membuat persamaan, membuat solusi matematika, 

menginterpretasikan, dan menyimpulkan serta mengekspos hasil yang didapat untuk 

menyelesaikan permasalahan. Aktivitas-aktivitas tersebut menggunakan langkah-langkah dalam 

pemodelan matematika yang dilakukan oleh siswa merupakan jembatan  dari pengetahuan 
informal ke pengetahuan formal. Pada setiap aktivitas yang dilakukan, penutup pembelajaran 

adalah dengan mempresentasikan hasil diskusi pada setiap aktivitas yang dilakukan. Kegiatan 

presentasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat dan saling 

menghargai. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Realistic Mathemattics Education (RME) dalam 

proses pembelajaran. Tiga prinsip dalam RME telah dilaksanakan dalam pembelajaran, yaitu 1) 

penemuan kembali secara terbimbing dan proses matematisasi secara progresif, 2) fenomena 

yang bersifat mendidik dan 3) mengembangkan sendiri model-model oleh siswa. Secara 

kesuluruhan dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar dilaksanakan dalam penelitian ini 
berdasarkan pendekatan RME menggunakan konteks dari kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menyebabkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME dengan konteks dari 

kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa menemukan konsep fungsi.  

 
D. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa learning 

trajectory yang diimplementasikan dalam penelitian dengan menggunakan konteks dari 
kehidupan sehari-hari telah membantu siswa memahami konsep fungsi linier. Dalam proses 

pembelajaran yang telah dilakukan, pemahaman siswa berkembang dari tahap informal menuju 

formal. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada penelitian ini yang dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep fungsi. siswa dapat menyelesaikan permasalahan, dimana permasalahan 

tersebut merupakan cara menentukan nilai fungsi sehingga dengan pengetahuan awal dan 
pemahaman konsep siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, beberapa saran yang direkomendasikan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Saran untuk guru: pertama, sebaiknya guru saat ini mulai mengajar siswa dengan 

menggunakan permasalahan yang bersifat kontekstual, agar siswa antusias dan aktif dalam 

proses pembelajaran dan yang kedua, dalam proses pembelajaran guru hendaknya 
memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa agar siswa mampu mengeksplor 

kemampuannya terutama pada kemampuan representasinya. 

2) Saran untuk peneliti selanjutnya: sebaiknya untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan 

konteks lain yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep fungsi. 
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